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Abstract

Learning activities must be aligned with the characteristics of current learners to ensure they are
ready for the future. The current category of students is Z generation and Alpha where when they
are born and grow up very familiar with technology. A challenge for teachers in applying
technology in learning activities because it is not just moving learning activities into technology
platforms but how to utilize technology in accordance with pedagogic concepts so that learning
runs effectively. This study aims to analyze the influence of digital literacy, creativity, and
technology pedagogy on the use of Moodle's Learning Management System (LMS) for teachers.
This research is quantitative research with Partial Least Squares-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) approach, where the data was analyzed using the SmartPLS program version 4.0.
involving the entire teacher population in XYZ School totaling 114 people. Data was collected
using survey methods using instruments in the form of questionnaires. The results showed that
digital iterations and teacher technology pedagogy positively affected the use of the Moodle LMS
and there was no relationship between teacher creativity and the use of the Moodle LMS

Kata Kunci: Literasi Digital, Kreatifitas, Pedagogi Teknologi, Learning Management System
(LMS) Moodle

PENDAHULUAN

Eggen et al, dalam Anggraeni & Sole
(2022) menegaskan bahwa standar untuk
sekolah abad 21 atau abad digital untuk guru
dan siswa berkaitan dengan penerapan
teknologi dalam pembelajaran. Guru harus bisa
mempersiapkan siswanya untuk hidup di abad
digital, salah ~ satunya  menggunakan
pengetahuan mereka tentang materi pelajaran,
kegiatan pembelajaran dan teknologi untuk
memfasilitasi pengalaman yang dipelajari
siswa tingkat lanjut, kreativitas, dan inovasi
dalam situasi tatap muka dan virtual.

Suradi et al. (2018) menyatakan bahwa
penggunaan e-learning dapat memberikan
berbagai manfaat bagi pengajaran dan dalam
hal penggunaan teknologi dan pedagogi. Dalam
pelaksanaan e-learning diperlukan adanya
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Learning Management System (LMS). LMS
menyediakan lingkungan pengajaran online, di
mana konten dapat dimuat dan diatur, serta
menyediakan 'ruang' untuk tujuan
pembelajaran, aktivitas siswa, pertanyaan
tugas, dan forum diskusi (Bates, 2019). Para
peneliti dari berbagai negara melihat LMS
sebagai alat e-learning yang efektif
(Kerimbayev et al., 2020).

Gunawan et al., (2019) menjelaskan
Moodle (Modular Object-Oriented Dynamic
Learning Environment) merupakan tempat
belajar yang dinamis dengan menggunakan
model object-oriented atau paket lingkungan
pendidikan berbasis web yang dinamis.
Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
guru dalam kaitannya dengan materi
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pendidikan, teknologi, dan pedagogi sangat
penting jika siswa ingin mendapatkan
pendidikan yang efektif (Basilaia & Kvavadze,
2020).

Pengetahuan pedagogis teknologi (TPK)
harus membantu guru menerapkan
pengetahuan mereka tentang pengajaran
dengan teknologi di seluruh konten (Koehler &
Mishra, 2009). Oleh karena itu, TPK sering
dianggap sebagai prasyarat penting untuk
mengembangkan TPACK, karena terdiri dari
pengetahuan umum domain tentang potensi
teknologi pendidikan yang berbeda untuk
mewujudkan proses belajar dan mengajar yang
berbeda di seluruh konten dan domain (Koehler
& Mishra, 2009).

Loveless dalam Bereczki & Karpati
(2021) berpendapat bahwa kegiatan yang
berfokus pada kreativitas dengan teknologi
baru muncul dari interaksi fitur-fitur teknologi
digital, kemampuan peserta didik untuk
mengekspresikan  unsur-unsur  pemikiran
tingkat tinggi dengan teknologi, dan proses
kreatif (menggunakan imajinasi, fashioning,
mengejar tujuan, menjadi orisinal, menilai).

Proses pembelajaran yang berkualitas,
efektif, dan kreatif tentunya tidak hanya
membutuhkan peralatan yang baik dan
lingkungan belajar yang kondusif tetapi juga
kompetensi baik siswa maupun guru (Lukas et
al., 2023). Salah satu kompetensi guru
profesional adalah menguasai keterampilan
dalam mengoperasikan teknologi informasi dan
komunikasi. Kompetensi ini harus dilengkapi
dengan literasi digital fungsional. Kompetensi
literasi  digital terdiri dari penggunaan,
pemahaman, akses, pengelolaan, pengumpulan,
dan evaluasi informasi dari sumber berbasis
teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
(Siero, 2017). Berdasarkan latar belakang
tersebut maka penulis mengadakan penelitian
untuk mengetahui pengaruh literasi digital,
kreativitas, dan ketrampilan  pedagogik
teknologi terhadap penggunaan LMS Moodle
bagi guru di sekolah penulis bekerja.
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Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1) Apakah kompetensi literasi digital,
kreativitas dan pedagogi teknologi
berpengaruh terhadap penggunaan LMS
Moodle bagi guru Sekolah XYZ?

2) Apakah ada pengaruh positif antara
varibel independen literasi digital,
kreativitas dan pedagogi terhadap
penggunaan LMS Moodle bagi guru x?

3) Apakah dari ketiga variable dalam
penelitian ini ada yang paling
berpengaruh terhadap penggunaan LMS
Moodle bagi guru Sekolah XYZ?

LANDASAN TEORI
Penggunaan Learning Management System
Moodle

Srichanyachon dalam Mthethwa-Kunene
& Maphosa (2020) menjelaskan Learning
Management System (LMS) adalah aplikasi
perangkat lunak berbasis web yang dirancang
untuk menangani  konten  pembelajaran,
interaksi siswa, alat penilaian dan laporan
kemajuan pembelajaran dan kegiatan siswa.
LMS adalah program perangkat lunak berbasis
server atau berbasis cloud. LMS menyediakan
lingkungan belajar virtual dan pengalaman
pembelajaran virtual yang sangat otentik dan
terstruktur disampaikan Sharma dan Vatta;
Chaubey dan Bhattachary dalam Mthethwa-
Kunene (2020).

Dari sekian banyak LMS yang paling
populer dikenal dan banyak digunakan dalam
pembelajaran adalah Moodle (Fatmawati,
2019). Moodle merupakan perangkat lunak
yang menunjang dalam menerapkan e-learning
dengan didukung berbagai macam fitur
penunjang yang dapat memudahkan dalam
melakukan kegiatan belajar mengajar jarak jauh
yang dapat diakomodasikan dalam bentuk
portal e-learning (Muslimah et al., 2021).

Penggunaan Moodle dalam pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi
belajar siswa telah dibuktikan oleh Ariesta et al.
(2019) sehingga belajar dengan Moodle sangat
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dianjurkan karena dianggap efektif. Selain itu,
penggunaan Moodle juga dapat meningkatkan
kreativitas guru dengan terdapat pola
peningkatan ~ kemampuan  guru  dalam
merancang Moodle yang digunakan dalam
pembelajaran (Gunawan et al., 2019).

Pada penelitian ini definisi penggunaan
LMS Moodle adalah pemanfaatan aplikasi
pembelajaran e-learning berbasis web yang
menyediakan berbagai fitur untuk mendukung
dan memfasilitasi seluruh kegiatan belajar
mengajar interaktif baik sinkronus dan
asinkronus bersifat dinamis, fleksibel dan

mengakomodasi kebutuhan belajar peserta
didik.
Literasi Digital

Pool dalam Widana (2020)
mengemukakan  Literasi  digital adalah
kemampuan untuk menggunakan dan membuat
konten  berbasis  teknologi,  termasuk

menemukan dan berbagi informasi, menjawab
pertanyaan, dan berinteraksi dengan orang lain
dan pemrograman komputer. Menurut komisi
Eropa yang dikutip oleh Demissie et al. (2022),
kompetensi digital melibatkan; penggunaan
dan keterlibatan yang percaya diri, kritis, dan
bertanggung jawab dengan teknologi digital
untuk pembelajaran, pekerjaan, dan partisipasi
dalam masyarakat. Calvani et al. (2010)
menyebut literasi atau kompetensi digital
sebagai kemampuan untuk menggunakan alat
teknologi  komunikasi untuk  mengakses,
mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi
dan menciptakan informasi, dan kemampuan
untuk mengintegrasikannya dengan sukses ke
dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi digital dapat diartikan sebagai
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan
dikemukakan oleh Belshaw dalam Widana
(2020). Cantabrana et al. (2019) menunjukkan
bahwa guru harus menghubungkan
keterampilan atau kompetensi era digital
mereka dengan praktik profesional mereka.
Mengajar  profesional  seharusnya tidak
bertujuan  hanya untuk  mendapatkan
penguasaan aplikasi komputer dasar, tetapi
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guru harus mengelola informasi, membuat
konten, dan menggunakan teknologi untuk
menjaga siswa tetap terhubung (Portillo et al.,
2020). Akibatnya, integrasi teknologi yang
efektif dicapai ketika siswa diberi kesempatan
untuk memilih alat teknologi yang membantu
mereka memperoleh informasi tepat waktu,
menganalisis dan  mensintesisnya, dan
menyajikannya secara profesional (Edutopia,
2007).

Novitasari &  Fauziddin  (2022)
menerangkan terdapat empat indikator pada
literasi digital bagi yang berkaitan langsung
dengan tenaga pendidik yaitu mengakses,
menyeleksi, memahami dan mendistribusikan.
Definisi literasi digital pada penelitian ini
adalah  kemampuan  seseorang  dalam
menggunakan alat-alat digital dan
memanfaatkan alat tersebut untuk kebutuhan
personal dan professional yang meliputi
ketrampilan teknik, pengelolaan informasi,
berkomunikasi, berkolaborasi, sikap dan
strategi terhadap teknologi.

Kreativitas

Kreativitas adalah salah satu tujuan
utama pendidikan. Pembekalan kreativitas
sangat penting untuk menang dalam persaingan

global. Mengajar secara kreatif telah
didefinisikan sebagai guru menggunakan
pendekatan  imajinatif  untuk  membuat

pembelajaran lebih menarik dan efektif
(Joubert, 2001). Salah satu cara untuk mengajar
lebih kreatif adalah dengan melihat pengajaran
sebagai kegiatan pemecahan masalah dan
mengadopsi  pola  pikir  pertumbuhan
sebagaimana didefinisikan oleh Dweck et al.
(2007).

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
yang berorientasi kreativitas adalah dengan
mengembangkan LMS bersama Moodle
(Gunawan et al., 2019). Teknologi digital telah
disarankan untuk memberikan kontribusi yang
khas dalam menumbuhkan kreativitas siswa
dengan menyediakan alat dan lingkungan baru
untuk belajar menjadi kreatif dan belajar
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menjadi kreatif dinyatakan oleh Glaveanu et al.
dalam Bereczki & Karpati (2021). Pandangan
bahwa teknologi dapat mempromosikan
kreativitas dan pembelajaran juga dimiliki oleh
para pendidik di banyak negara (Cachia &
Ferrari dalam Bereczki & Karpati, 2021).

Definisi Kreativitas pada penelitian ini
adalah kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknologi dengan
memanfaatkan fitur-fitur yang terdapat pada
LMS Moodle menjadi media pengajaran yang
menarik dan menyenangkan selaras dengan
topik pembelajaran dan karakteristik peserta
didik yang meliputi aspek personal guru dan
siswa, proses pembelajaran, hasil
pembelajaran, dan tempat/lingkungan
pembelajaran.

Pedagogi teknologi

Mishra & Koehler dalam Demissie et al.
(2022) memperkenalkan kerangka teoritis
untuk  Pengetahuan  Konten  Pedagogis
Teknologi [TPACK]) vyang membantu
memahami pengetahuan digital guru yang
diperlukan untuk integrasi teknologi yang
efektif. Kerangka kerja TPACK
memperkenalkan hubungan dan kompleksitas
antara ketiga komponen penting pengetahuan
(Teknologi, Pedagogi, dan Konten) (Koehler &
Mishra, 2009). Teknologi harus
mengkomunikasikan konten dan mendukung
pedagogi untuk meningkatkan pengalaman
belajar siswa.

Elmaadaway dan Abouelenein (2022)
menjelaskan pengetahuan pedagogis (PK),
pengetahuan konten (CK), dan pengetahuan
teknologi (TK) adalah tiga bidang pengetahuan
utama dalam diagram TPACK. Tujuh
komponen disertakan dalam kerangka kerja
TPACK. Mereka didefinisikan sebagai:

1) Technology knowledge (TK):
pengetahuan tentang berbagai
teknologi, mulai dari pensil dan kertas
hingga Internet, video digital, papan
tulis interaktif, dan aplikasi perangkat
lunak.
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2) Content knowledge (CK): adalah
pengetahuan tentang materi pelajaran

aktual yang harus dipelajari atau
diajarkan.
3) Pedagogical Knowledge (PK):

mencakup pemahaman tentang metode
pengajaran,  penilaian,  konstruksi
rencana pelajaran, dan pembelajaran
siswa.

4) Pedagogical Content  Knowledge
(PCK): pengetahuan subjek yang
berkaitan dengan pengajaran.

5) Technological Content Knowledge
(TCK): memahami bagaimana
teknologi  dapat  mengembangkan

representasi baru atau konten tertentu.

6) Technology Pedagogical Knowledge
(TPK): memahami bagaimana berbagai
teknologi dapat digunakan dalam
pendidikan dan bagaimana teknologi
dapat ~mempengaruhi cara guru
mengajar.

7) Technology Pedagogical Content
Knowledge (TPACK): membantu guru
mengintegrasikan teknologi ke dalam
mata pelajaran apa pun. Dengan
mengajarkan  konten menggunakan
metode dan pedagogi teknologis yang
tepat, guru secara intuitif memahami
interaksi rumit antara tiga komponen
dasar pengetahuan (CK, PK, TK).

Pada penelitian ini  ruang lingkup
Pengetahuan konten pedagogis teknologi
(TPACK) difokuskan pada pengetahuan

pedagogi teknologi (TPK) yang didefinikan
sebagai kemampuan memanfaatkan berbagai
teknologi dalam strategi kegiatan
pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan Partial Least
Squares-Structural Equation Modeling (PLS-
SEM), dimana data dianalisis menggunakan
program SmartPLS versi 4.0. Penelitian
bertempat di sekolah XYZ dilakukan pada

https://binapatria.id/index.php/MBI
Open Journal Systems



https://binapatria.id/index.php/MBI

ISSN No. 1978-3787
Open Journal Systems

bulan Maret dengan jml populasi berjumlah 114

guru dengan menggunakan instrumen kuisioner

tertutup skala likert 1-5. Data dianalisis secara

statistik deskriptif dan statistik inferensial. Uji

hipotesis menerapkan analisis jalur.

Dalam penelitian ini hipotesis terdiri dari:

Hipotesis 1

Ho: Tidak terdapat pengaruh positif literasi
digital terhadap penggunaan LMS
Moodle.

Hi: Terdapat pengaruh positif literasi digital
terhadap penggunaan LMS Moodle.

Hipotesis 2

Ho: Tidak terdapat pengaruh positif kreativitas

terhadap penggunaan LMS Moodle.

Hi: Terdapat pengaruh positif kreativitas

terhadap penggunaan LMS Moodle.

Hipotesis 3

Ho: Tidak terdapat pengaruh positif pedagogi

teknologi terhadap penggunaan LMS Moodle.

H: : Terdapat pengaruh positif pedagogi

teknologi terhadap penggunaan
LMS Moodle.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pengujian Persyaratan Analisis

“Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi”
disampaikan Sugiyono (2013, 147)

Penggun 3,34
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Tabel 4.1 Distribusi Jawaban Variabel
Penggunaan LMS Moodle
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Berdasarkan hasil data nampak bahwa
nilai rerata dari semua dimensi lebih tinggi dari
nilai standar deviasi. Nilai rerata yang lebih
tinggi dari nilai standar deviasi
mengindikasikan tidak adanya penyimpangan
atau data yang bias sehingga kualitas data yang
diperoleh cukup baik. Perbandingan nilai
standar deviasi dengan nilai rerata berada pada
rentang nilai 0,156 — 0,283 yang mencerminkan
penyebaran data pada dimensi ini menunjukkan
hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias.

Nilai rerata terkecil dari variabel
penggunaan LMS Moodle terdapat pada
dimensi penggunaan. Hal ini menjelaskan
bahwa penggunaan LMS Moodle oleh para
guru di Sekolah XYZ belum optimal.
Penggunaan LMS Moodle harus ditingkatkan
agar pembelajaran dapat lebih efektif dimana
siswa diarahkan untuk mengakses dan
mempelajari materi pelajaran terlebih dahulu
secara mandiri sebelum dilakukan
pembelajaran didalam kelas. Seperti yang
disampaikan Fatmi et al. (2021) bahwasanya
keterampilan guru dalam memanfaatkan LMS
sangat menentukan keberhasilan pembelajaran
yang diampunya.

Tabel 4.2 Distribusi Jawaban Variabel
Literasi Digital
Stand
:(n%?li Dimensi Rer Kriteria ard De\?/tRer
ata Jawaban Devia
ator : ata
tion
Keteram
pilan
LD17,
Lp2o, "engelol 399 ooy 0560 0140
aan 3
LD21
Informas
i
Keteram
pilan
Komuni 4,10 .
LD33 kasi dan 0 Setuju 0,557 0,136
Kolabor

asi
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Sikap a1 fluiditas
LD37 dan 0 Setuju 0,510 0,123 berpikir
Strategi
Menyika
. pi saran
Merujuk pada Tabel 4.2 semua responden KG19, dan
: ' ' : KG20, pertanya 440 Sangat 505 g117
menyatakan setuju untuk dimensi keterampilan e AL Setuju ' ,
pengelolaan informasi; keterampilan dengan
komunikasi dan kolaborasi; sikap dan strategi. tepat
oy - . . . Menyedi
Nilai rerata terkecil terdapat pada dimensi akan
ketrampilan mengelola informasi. Hal ini KGzz, Debagal 4 oot
. . materi . 0,530 0,121
sangat perlu mendapat perhatian dimana KG23 dan 5 Setuju
ketrampilan mengelola informasi adalah suatu Sléf:;aef

hal yang sangat penting khusunya bagi seorang

guru. Guru dituntut  untuk  dapat
mengidentifikasi, menemukan, mengakses,
mengambil, menyimpan, dan mengatur

informasi yang dapat dipertanggungjawabkan
khususnya informasi yang berkaitan dengan
materi pembelajaran yang diampunya. Tabel
4.2 memperlihatkan bahwa nilai standar deviasi
ketiga indikator tersebut lebih kecil dari nilai
reratanya  yang menandakan bahwa
penyimpangan data bernilai kecil sehingga data
tidak bias. Perbandingan nilai standar deviasi
terhadap masing-masing nilai rerata berada
pada rentang nilai 0,123 - 0,140 menunjukan
bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 4.3 Distribusi Jawaban Variabel
Kreativitas
Kode L Stand
Indika  Dimensi Rer Kriteria ar(_i StdDev/R
tor ata  Jawaban Dt_ewat erata
ion
Mendoro
ng siswa
untuk
KG1 belajar 4,39 Sang_at 0,508 0,116
secara 0 Setuju
mandiri
dan
sendiri
Menerap
kan gaya
mengajar
KG5  kooperati 4'815 2@?3?} 0,589 0,136
f dan !
integrasi
sosial,
Mendoro
KG14, ng 4,27 Sangat
KG15 fleksibilt 5  Sewju 060 0131

as atau

Berdasarkan Tabel 4.3 nilai rerata yang
lebih besar dari nilai standar deviasi serta
perbandingan nilai standar deviasi dan nilai
rerata yang berada pada rentang nilai 0,122-
0,143 menunjukan bahwa jawaban responden
tidak bias dan data berdistribusi normal.
Dimensi mendorong fleksibilitas atau fluiditas
berpikir pada variabel kreativitas guru memiliki
rerata terkecil dari dimensi lainnya. Guru harus
dapat meningkatkan kreativitasnya dalam
memfasilitasi  fleksibilitas atau  fluiditas
berpikir para siswa untuk menumbuhkan sikap
kritis dan kreatifitas. Guru perlu difasilitasi
untuk meningkatkan kreatifitas berbasis
teknologi untuk mendukung motivasi dan
keterlibatan siswa yang relevan dengan
kreativitas, pengembangan dan eksplorasi ide,

penciptaan, serta untuk mempromosikan
praktik penilaian otentik (Bereczki & Karp’ati,
2021).
Tabel 4.4 Distribusi Jawaban Variabel
Pedagogi teknologi
Kode Stand
Indik  Dimensi Rer Kriteria ard StdDev/R
ata Jawaban Devia erata
ator .
tion

TP5,
TP7,
TP8,
TP11,
Tp1p, Pemanfa 419 o 0401 0121
TP13 atan 0
TP15,
TP18,
TP19
TP23 .

’ Strategi
TP24, 4,08 )
P25 Pgmbela Setuju 0,513 0,122
Tp2e,  Jaran
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. Kreat Literasi  Penggunaan Pedagogi
Variabel 25 Digital LMS Moodle  Teknologi
Kreativitas
Literasi
Digital 0,479
Penggunaan
LMS Moodle 0,258 0,482
Pedagogi 765 647 0,452
Teknologi
TP27,

TP28

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat dikatakan
bahwa semua responden menyatakan setuju
dengan dimensi pemanfaaatn dan strategi
pembelajaran dari variabel pedagogi teknologi.
Perbandingan nilai standar deviasi dan nilai
rerata yang berada pada nilai 0,121 menunjukan
bahwa jawaban responden tidak bias dan
berdistribusi  normal.  Dimensi  strategi
pembelajaran menunjukan nilai rerata yang
lebih kecil dari dimensi lainnya. Margerum-
Leys & Marx dalam Sahin (2011) menyatakan
Pedagogi Teknologi membutuhkan
pemahaman tentang strategi pedagogis umum
yang diterapkan pada penggunaan teknologi.
Hal ini membutuhkan pemahaman tentang
bagaimana pengajaran dan pembelajaran akan
berubah dengan penggunaan teknologi tertentu
dimana terjadi integrasi alat dan peralatan
teknologi dengan desain dan  strategi
instruksional yang tepat. Oleh karenanya guru
perlu melampaui penggunaan umum teknologi
dan mengintegrasikannya ke dalam
instruksional pembelajaran (Sahin, 2011).
Hasil Uji Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan pada tingkat
variabel menggunakan Fornell-Lacker
Criterion dan HTMT (Heterotrait Monotrait
Ratio). Menurut kriteria Fornell dan Lacker,
model mempunyai validitas diskriminan baik
bila akar AVE variabel lebih besar dari korelasi
antara variabel. Henseler dan Sarstedt dalam
Hair et al (2019) menyatakanji validitas
diskriminan menggunakan HTMT dengan nilai
dibawah 0,85 atau dibawah 0,90.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Diskriminan
(Fornell-Lacker Criterion)

. Kreat Literasi  Penggunaan Pedagogi
Variabel s Digital  LMS Moodle  Teknologi
Kreativitas 0,773
Literasi

digital 0,447 0,808
Penggunaan
LMS Moodle 0,279 0,459 0,779
Pedagogi. 0,696 0,585 0,470 0,758
Teknologi

Hasil evaluasi validitas diskriminan nilai
Fornell-Lacker Criterion menunjukan bahwa
akar AVE setiap variabel lebih tinggi
dibandingkan korelasinya dengan variabel
lainnya. Adapun nilai HTMT kurang dari 0,85
menunjukan nilai yang memenuhi nilai yang
dipersyaratkan teori sehingga dapat dinyatakan
bahwa data penelitian ini memiliki validitas
diskriminan yang baik pada tingkat variabel.
Hasil Uji Validitas Konvergen dan Uji
Relibilitas

Validitas konvergen dilihat dari nilai
AVE. Nilai AVE minimum yang dapat diterima
adalah 0,50 atau lebih besar dari 0,50 hal ini
menunjukkan bahwa konstruk menjelaskan 50
persen atau lebih varians item yang membentuk
konstruk (Hair et.al., 2019). Nilai AVE Tabel
4.6 memiliki nilai di atas 0,5 untuk semua
variabel/konstruknya. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa setiap item pernyataan untuk
setiap variabel telah memenuhi syarat pada
pengujian validitas konvergen.

Tabel 4. 6 Hasil Perhitungan Validitas
Konvergen dan Reliabilitas

Composit Composit  Average
Variabel Cronbach’ e e variance
s alpha reliability  reliability  extracte
(rho_a) (rho_c) d (AVE)
Kreativitas 0,919 0,964 0,930 0,598
Literasi 0,867 0,881 0,904 0,653
Digital
Penggunaa
n LMS 0,966 0,968 0,968 0,606
Moodle
Pedagogi 0,948 0,960 0,953 0,575
Teknologi

Nilai composite reliability (rho_a) dan (rho_c)
pada masing-masing variabel menunjukkan
nilai lebih dari 0,7 dan nilai Cronbach Alpha
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untuk semua kontruk lebih dari 0,6.
Berdasarkan nilai hasil pengujian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa semua konstruk atau
variabel memiliki relibilitas yang baik dan
sesuai dengan batas nilai minimum yang
disyaratkan.
Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikoliniearitas dapat dilihat
pada Tabel 4.8. Nilai inner VIF untuk ketiga
variable kurang dari 5 maka multikolinier
antara variabel rendah dan dapat disimpulkan
bahwa pada penelitian ini tidak terdapat
multikolinieritas dan memenuhi uji asumsi.

Tabel 4.8 Hasil Uji
Multikolinearitas
Variabel Nilai VIF
Kreativitas 1,947
Literasi Digital 1,527
Pedagogi teknologi 2,366

Uji Kesesuaian Model
Nilai Kkoefisien determinasi
squared (R?) dijadikan patokan
melakukan pengujian  kesesuaian model,
sehingga dapat memperlihatkan kuatnya
prediksi terhadap model structural (Gozali and
Hengky 2015, 77).
Tabel 4.9 Hasil Perhitungan
Nilai R? (R-square)
Variabel Terikat
Penggunaan LMS Moodle

atau R-
dalam

R-square
0,279

Berdasarkan hasil pengolahan data yang
ditunjukkan pada Tabel 4.9, maka uji
kesesuaian model dapat dijelaskan bahwa
variabel penggunaan LMS Moodle yang
dijelaskan oleh tiga variabel yakni literasi
digital, kreativitas dan pedagogi teknologi
menujukkan R-squared sebesar 0,279. Hasil
tersebut memberikan indikasi bahwa variabel
literasi digital, kreativitas dan pedagogi
teknologi  mampu memprediksi  variabel
penggunaan LMS Moodle sebesar 27,9%
sedangkan 72,1% lainnya diprediksi oleh
variabel  lainnya.  Beberapa  penelitian
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sebelumnya yang dilakukan oleh Mthethwa-
Kunene et al., (2020) menunjukkan bahwa
faktor pribadi dan kelembagaan dapat
mempengaruhi penggunaan LMS Moodle.
Faktor kelembagaan termasuk infrastruktur
teknologi yang tidak memadai seperti
bandwidth rendah yang membatasi akses ke
internet dan LMS Moodle; pelatihan, orientasi,
dan dukungan yang tidak memadai dalam hal
login dan penggunaan sistem; dan penggunaan
LMS secara terbatas oleh instruktur. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa literasi
digital, kreativitas dan pedagogi teknologi
kurang berkontribusi terhadap penggunaan
LMS Moodle bagi guru di Sekolah XYZ.
Hasil Uji Hipotesis

Hasil pengolahan data analisis jalur
antara variabel eksogen terhadap variabel
endogen terdapat pada Tabel 4.10 dan koefisien
jalur setiap variabel diilustrasikan pada gambar
4.1
Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Nilai Jalur

T p-
Jalur P?t.h statis  Val
coefficients -

tik ue

Kreativitas — Penggunaan LMS ] 0,1
Moodle 0114 0,961 68
Literasi Digital — Penggunaan 0,0
LMS Moodle. 0,287 1,953 25
Pedagogi teknologi — Penggunaan 0,0
LMS Moodle 0,381 2,394 08

Gambar 4.1 Model Jalur Koefisien

Berdasarkan pengelolaan data nilai
koefisien jalur, maka persamaan struktural
dipaparkan sebagai berikut:

LM =0,287 LD + 0,381 TP - 0,114 KG
Dengan:
LM = Penggunaan LMS Moodle
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LD = Literasi Digital
TP = Pedagogi Teknologi
KG = Kreativitas Guru

Dalam persamaan ini, jika LD meningkat
sebesar satu satuan, maka LM diharapkan
meningkat sebesar 0,287 satuan. Demikian
pula, jika TP meningkat satu satuan, LM
diharapkan meningkat sebesar 0,381 satuan.
Namun, jika KG meningkat satu satuan, LM
diharapkan mengurangi sebesar 0,114 satuan.

Variabel yang paling berpengaruh pada
penggunaan LMS Moodle adalah Pedagogi
teknologi sebesar 0,381 dilanjutkan dengan
literasi digital sebesar 0,287 dan kreativitas
sebesar -0,114. Dengan demikian, kesimpulan
hasil pengujian hipotesis penelitian melalui
koefisien jalur dapat dilihat di Tabel 4.14.
Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis

Koefisien

Jalur Hipotesis Jalur Keputusan
Hi;: Literasi
. C g digital guru
Literasi digital berbengaruh
— Penggunaan peng 0,287 Didukung
positif terhadap
LMS Moodle
penggunaan LMS
Moodle
H,,: Kreativitas
Kreativitas — berpengaruh .
L Tidak
Penggunaan positif terhadap -0,114 Didukun
LMS Moodle penggunaan LMS &
Moodle
H,;: Pedagogi
Pedagogi teknologi guru
teknologi — berpengaruh 0381 Didukung
Penggunaan terhadap
LMS Moodle penggunaan LMS
Moodle

Berlandaskan pada hasil pengolahan data di
atas, diperoleh nilai koefisien jalur yang
ditunjukkan pada tabel 4.11, sehingga hasil ini
dapat dijadikan dasar untuk menjawab dugaan
sementara atau hipotesis penelitian serta
membuat kesimpulan atas penelitian ini,
dengan pemaparan berikut ini.

H1: Literasi Digital Berpengaruh Positif
terhadap Penggunaan LMS Moodle
Berdasarkan pada hasil pengujian
hipotesis, diperoleh nilai koefisien jalur dari
variabel Literasi Digital terhadap Penggunaan
LMS Moodle sebesar 0,287 dengan T statistik
1,953 > 1,645 dan p-value 0,025 < 0,05 nilai ini
menunjukan koefisien jalur antara Literasi
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Digital dan Penggunaan LMS Moodle
signifikan secara statistik dan disimpulkan
Literasi Digital berpengaruh positif terhadap
penggunaan LMS Moodle. Hasil penelitian ini
mendukung jurnal penelitian yang sebelumnya
dilakukan oleh Anggraeni and Sole, 2022)
menunjukan hubungan yang positif antara
literasi digital dengan penggunaan LMS
Moodle. Fatoni (2022) melalui penelitiannya
juga membuktikan bahwa Pembelajaran
dengan menggunakan LMS Moodle dapat
meningkatkan literasi digital.
H2: Kreativitas Berpengaruh
terhadap Penggunaan LMS Moodle
Hasil pengujian hipotesis 2 memberikan
hasil koefisien jalur sebesar -0,114 dengan T
statistik 0,961 < 1,645 dan p-value 0,168 >
0,005 dari variabel Kreativitas terhadap
Penggunaan LMS Moodle. Nilai jalur negatif
dan nilai T statistic serta p-value tidak sesuai
dengan persyaratan. Berdasarkan hasil ini kita
tidak dapat mengatakan secara statistik bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
Kreativitas dan Penggunaan LMS Moodle.
Dengan demikian disimpulkan kreativitas
berpengaruh negatif terhadap penggunaan LMS
Moodle. Hasil penelitian ini kurang relevan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gunawan et al., (2019) yang menyatakan
bahwa salah satu inovasi yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
yang berorientasi kreativitas adalah dengan
mengembangkan learning management system
(LMS) bersama Moodle. Terjadinya hasil
penelitian yang tidak relevan dengan penelitian

Positif

sebelumnya  sangat  mungkin  terjadi
dikarenakan populasi dan kondisi yang
berbeda. Nilai jalur kreativitas -0,114

menunjukan bahwa para guru pada penelitian
ini memiliki kreativitas yang cukup baik namun
berkorelasi negatif dengan penggunaan LMS
Moodle. Sangat dimungkinkan kreativitas yang
dilakukan para guru tersebut tidak ada
relevansinya dengan penggunaan teknologi
(penggunaan LMS Moodle), hal ini sesuai
dengan yang disampaikan oleh Bereczki &
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Karp' ati (2018) bahwa kreativitas guru
bergantung pada konteks dengan sampel
tertentu yang lebih selaras dengan penelitian.

H3: Pedagogi Teknologi Berpengaruh
Positif terhadap Penggunaan LMS
Moodle

Menurut hasil pengujian hipotesis 3,
didapatkan hasil penilaian koefisien jalur untuk
variabel  Pedagogi  teknologi  terhadap
penggunaan LMS Moodle sebesar 0,381
dengan T statistik 2,394 < 1,645 dan p-value
0,008 < 0,05 dimana data yang dihasilkan
bersifat positif dan tidak lebih kecil dari 0
sehingga Pedagogi Teknologi dan Penggunaan
LMS Moodle signifikan dan dapat ditarik
kesimpulan bahwa Pedagogi Teknologi
berpengaruh positif terhadap penggunaan LMS
Moodle. Hasil tersebut mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Lachner et al.
(2019) yang menyimpulkan bahwa
pengetahuan pedagogis teknologi guru dapat
dianggap sebagai prasyarat utama untuk
menerapkan teknologi pendidikan secara
efektif di kelas. Mishra & Koehler dalam Sailer
et al. (2021) menekankan bahwa selain
keterampilan digital dasar guru, pengetahuan
teknologi, pengetahuan teknologi-pedagogis,
pengetahuan teknologi-konten, dan
pengetahuan  teknologi-pedagogis  konten
diperlukan untuk pengajaran yang sukses
dengan teknologi.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian yang dihadapi
peneliti meliputi: data kuisioner yang diolah
(jJumlah responden yang mengembalikan
kuisioner hanya 91%); Jumlah penyataan
kuesioner yang valid dan reliabel hanya 41 item
dari sebanyak 130 item hal tersebut mungkin
disebabkan tidak adanya persiapan pra-
pengisian sebelum kuesioner yang sebenarnya
dibagikan; tidak dilakukan validasi triangulasi
terhadap item kuisioner yang digunakan.

PENUTUP
Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:
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1. Variabel Literasi Digital dan Pedagogi
Teknologi berpengaruh positif terhadap
penggunaan LMS Moodle namun
Kreativitas berpengaruh negatif
terhadap penggunaan LMS Moodle

2. Variabel Literasi Digital dan Pedagogi
Teknologi berpengaruh positif terhadap
penggunaan LMS Moodle masing-
masing sebesar 29% dan 38%.

3. Pedagogi Teknologi merupakan
variabel yang paling berpengaruh pada
penggunaan LMS Moodle di Sekolah

XYZ
Saran

Disarankan peneliti selanjutnya dapat
menggali  lebih  banyak variabel yang
memengaruhi  penggunaan LMS Moodle

ataupun variabel-variabel yang dipengaruhi
olehnya. Melakukan triangulasi data dengan
melakukan wawancara kepada beberapa
responden dan  mengembangkan  model
penelitian dengan mencari hubungan dari setiap
variabel dan menerapkan variabel moderasi.
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